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ABSTRAK 
 

Judul penelitian : Konstruksi Sistem Pendidikan Islam Model Kuttab: ( Studi 
KasusDi Kuttab Al-Fatih Malang) 
Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si.  Prof. Dr. Tobroni, M.Si. Dr. Khozin 

 
Penelitian ini berangkat dari kegelisahan akademik mengenai pentingnya 

pendidikan dasar yang berpedoman para perilaku nabi dan para sahabat dimana 
Nabi, pendidikan di masa sekarang hanya berorientasi pada ijazah dan kemampuan 
taktis-mekanis. Pendidikan zaman nabi selain mengajarkan kempuan menulis dan 
belajar Al-Quran juga mengajarkan Adab dan Iman, sesuatu yang sudah jarang 
ditemui di pendidikan masa kini. Akan tetapi seiring perkembangan zaman 
pendidikan zaman nabi yang diwujudkan dalam sistem pendidikan Kuttab ini tidak 
cukup menjawab tantangan persoalan Zaman, oleh karena itu pendidikan Kuttab 
juga harus adaptif dengan mengintegrasikan pendidikkan Agama di Kuttab dengan 
muatan pengetahuan Umum, atau dengan bahasa lain mengintegrasikan agama dan 
Sains. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Sistem Pendidikan Islam 
model Kuttab, memahami integrasi antara ilmu dan agama, dan mengetahui 
kualifikasi lulusan pendidikan Islam model kuttab Al Fatih  Malang . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kuttab al Fatih Malang. Penelitian dilakukan mulai 
17 Oktober 2020 – 23 April 2022. Informan diambil secara purposie, yaitu Kepala 
Sekolah, Koordinator Kurikulum, Ustadz, Ustadzah, siswa, dan beberapa alumni 
Kuttab Al-Fatih Malang. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisa  menggunakan model Yin, (2011). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kuttab Al Fatih merupakan 
lembaga pendidikan non-formal yang memiliki karakteristik berbeda dengan 
sekolah dan madrasah di Indonesia, yaitu dengan penekan Hafalan Al-Qur’an 7 juz. 
Sistem pembelajaran yang digunakan halaqah dengan melibatkan orang tua secara 
aktif untuk membantu mengimplementasikan kurikulum iman di rumah. Selain itu 
juga digunakan metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur'an; (2) Penerapan model 
pembelajaran integratif dalam pendidikan agama. Kurikulum Iman morafaqot 
dalam pembahasan ilmu dapat dipadu-padankan secara tematik dengan 
pembelajaran Al-Qur’an (Tadabbur). Kuttab Al Fatih Malang menerapkan 
hubungan ilmu pengetahuan dan agama dengan prinsip iman dan al-Qur'an. 
Implementasi hubungan ilmu dengan agama berupa pembiasaan yaitu pembiasaan 
muroja’ah Al-Qur’an, dan pelaksanaan 3S (Salam, Senyum, Salam). (3) Kualifikasi 
lulusan Kutab al-Fatih Malang diharuskan sudah memenuhi kualifikasi akademik, 
moral, individual, sosial, maupun kultural. Siswa mampu membaca dan memahami 
makna beberapa ayat Al Qur’án serta mampu mengintegrasikan dengan keberadaan 
alam. Selain itu siswa juga dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
pada materi pelajaran yang setara dengan kurikulum madrasah ibtidaiyah/SD yang 
terintegrasi dengan al Qur’an. 

Kata Kunci : Sistem Pendidikan Islam, Kuttab 
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ABSTRACT  
Title : Kuttab Model Islamic EducationI On System Contruction  Case 

(Study  In Kuttab  AL-Fatih  Malang) 
Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si.  Prof. Dr. T obroni, M.Si. Dr. Khozin 
  
This research departs from academic anxiety about the importance of elementery 
education which is guided by the behavior of the prophets and companions where 
the Prophet, education in the present is only oriented towards diplomas and 
tactical-mechanical abilities. Education during the Prophet's time apart from 
teaching the ability to write and learn the Koran also taught Adab and Faith, 
something that is rarely found in education today. However, as the era of the 
Prophet's era education embodied in the Kuttab education system was not sufficient 
to answer the challenges of the Age, therefore Kuttab education must also be 
adaptive by integrating Religious education in Kuttab with general knowledge 
content, or in other languages integrating religion and Science. This study aims to 
describe the Kuttab model of Islamic Education System, understand the integration 
between science and religion, and determine the qualifications of graduates of the 
Kuttab Al Fatih model of Islamic education in Malang. 

This research uses a qualitative case study approach. This research was 
conducted in Kuttab al Fatih Malang. The research was conducted from October 
17, 2020 – April 23, 2022. Informants were taken purposively, namely the 
Principal, Curriculum Coordinator, Ustadz, Ustadzah, students, and several 
alumni of Kuttab Al-Fatih Malang. Data were collected by observation, in-depth 
interviews, and documentation. The data were analyzed using the Yin model, 
(2011). 

The results showed that: (1) Kuttab Al Fatih is a non-formal educational 
institution that has different characteristics from schools and madrasas in 
Indonesia. That it emphasizes learning the Qur'an with a minimum target 
memorization of 7 juz. The learning system used is halaqah by actively involving 
parents to help implement the faith curriculum at home. (2) The application of the 
integrative learning model in religious education in the formation of good morals 
and human beings. The Iman morafaqot curriculum in the discussion of science can 
be combined and matched with Al-Qur'an learning related to the theme to be taught. 
The implementation of the relationship between science and religion is in the form 
of habituation, namely muroja'ah Al-Qur'an. The relationship between science and 
religion at Kuttab is manifested in the form of learning activities inside and outside 
the classroom; (3) Qualifications for graduates of Kutab al Fatih Malang have met 
academic, moral, individual, social, and cultural qualifications. Students are able 
to read and understand the meaning of several verses of the Qur'an and are able to 
integrate with nature. In addition, students can also have knowledge, skills, and 
attitudes in science , equivalent to the madrasah ibtidaiyah/elementary school 
curriculum that is integrated with the Qur'an. 
Keywords   :    Islamic Education System, Kuttab  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Secara umum transliterasi dalam Disertasi ini merujuk pada pedoman 

transliterasi Arab Latin berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan R.I. No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan  dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا 

 - bāʾ B ب 

 - tāʾ T ت 

 ṯāʾ ṡ s dengan satu titik di atas ث 

Ǧīm ج   J - 

 ḥāʾ H h dengan satu titik di bawah ح 

 - kḫāʾ Kh خ 

Dāl د   D - 

Żāl ذ   Ż z dengan satu titik di atas 

 - rāʾ R ر 

Zāy ز   Z - 

Sīn س   S - 

Šyīn ش   Sy - 

ṣād ص   ṣ s dengan satu titik dibawah 

ḍād ض   ḍ d dengan satu titi di bawah 

 ṭāʾ ṭ t dengan satu titik di bawah ط 
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 ẓā ẓ z dengan satu titik dibawah ظ 

 ain ‛ Koma terbalik' ع 

 - Ġain G غ 

Fā ف   F - 

Qāf ق   Q - 

Kāf ك   K - 

Lām ل   L - 

Mīm م   M - 

Nūn ن   N - 

 - hāʾ H ھ 

 - Wāw W و 

 Hamzah ء 
Tidak 

dilambangkan 

Apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yāʾ Y ي 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh : 

 ,ditulis rabbanáبنار   

 ,ditulis qarraba قرب 

 

 ditulis al-haddu  الخد 

C. Tāʾ marbūtah diakhir kata 

a. Tāʾ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h, 

kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia, seperti shalat dan sebagainya. 

Contoh : 

 ditulis talhah لحط    

 ditulis al-taubah  التوبة
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 ditulis Fatimah فاطیمة 

b. Pada kata yang terakhir dengan ṯāʾ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandag al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ṯāʾ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :   روضة الا طفا ل  ditulis raudah al-atfal 

c. Bila dihidupkan di tulis t. 

Contoh :   روضة الا طفا ل  ditulis raudatul alfal 

Huruf ṯāʾ marbūtah di akhir kata dapat dialihkan aksaranakn sebagai t atau 

dialih bunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). 

D. Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u. 

Contoh : 

 ditulis kasara كسر 

 ditulis yadribu یظرب 

 ditulis ja’ala  جعل 

 ditulis su’ila سیل 

E. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasnya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung(-) di atas atau biasa ditulis dengan tanda caron 

seperti (ȃ, ȋ, ȗ) 

Contoh : 

 ditulis qȃla  قا ل 

 ditulis qȋla  قیل 

 ditulis yaqȗlu یقول 

 

F. Vokal Rangkap 

a. Fathah + yāʾ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ( اي) 

Contoh :  كیف ditulis kaifa 

b. Fathah + wȃwu mati ditulis au ( او) 
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G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof (‛) apabila ia terletak di tengah atau diakhir kata. Apabila terletak di 

awal kata transliterasnya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh : 

 ditulis ta’ khuzuna  تأخذون 

 ditulis tu’ maruna  تؤمرن 

 ditulis syai’un   شيء 

 ditulis umirtu  امرت 

 ditulis kala   اكل 

 

H. Kata sandang Alif + Lam ( ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliteraikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh : 

 ditulis ar-Rahimu الرحیم

 ditulis ar-rijal الرجال 

 ditulis ar rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidu  السید

 ditulis as-syamsu الشمس 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh : 

 ditulis al-maliku  ال ملك 

 ditulis al-kȃfirȗn الكفرون 

 ditulis al-qalamu   القلم

 

I. Huruf Besar 
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Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang 

mempunyai permasalahan cukup rumit. Penggunaan huruf kapital disesuaikan 

dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang 

didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf 

awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf 

awal kata sandangnya pun ditulis kapital 

Contoh : 

 ditulis al-Bukhȃri البخاري 

ditulis al-Risȃlah  الرسالھ   

 ditulis al-Baihaqȋ البیھاقي 

ditulis al-Mugnȋ المغني   

 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, amak dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

Ditulis Man istaṭȃ ‘a ilaihi sabȋla 

Ditulis Wa innallȃha lahuwa al-rȃziqin atau wa innalȃha lahuwa 

khairurȃzikȋn 

Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya 

masing-masing dimuka, ditengah, dan di belakang, sedang huruf yang terpisah (tak 

dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf yaitu :  ذ -  د - ا -   -و     

ر    - ز  tak mungkin bersambung dari belakangnya. 
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